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ABSTRACT

This study aimed to evaluate starter concentrate containing plant-derived protein
(Indigofera sp.) or animal-derived protein (Black soldier fly (BSF) larvae meal), on
hematological and blood metabolite profiles of weaned Dorper lambs. A total of 21
weaned Dorper male lambs were utilized in a Completely Randomized Design (CRD)
with 3 treatment groups and seven replications. The treatment groups included PO =
Martabe Farm feed (control), P1 = forage and starter concentrate containing Indigofera
sp., and P2 = forage and starter concentrate containing BSF larvae meal. The parameters
measured were nutrient intake, amino acid intake, hematology, and blood metabolites.
The concentrate starter containing Indigofera sp. or BSF larvae meal significantly
increased (p<0.05) nutrients and most of the individual amino acid intake, BUN, and
erythrocyte count. It is concluded that the use of plant-based protein (Indigofera sp.) or
animal-based protein (BSF larvae meal) in starter concentrate enhances nutrient intake
and does not interfere with blood homeostasis in weaned Dorper male lambs.

Key words: black soldier fly larvae meal, blood metabolites, hematology, Indigofera
sp., weaned lamb

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pemberian konsentrat starter dengan
perbedaan sumber protein yaitu nabati (Indigofera sp.) dan hewani (tepung larva BSF)
terhadap hematologi dan metabolit darah pada domba Dorper lepas sapih. Sebanyak
21 ekor domba Dorper lepas sapih digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 7 ulangan.
Perlakuan yang diberikan terdiri dari dari PO = pakan Martabe Farm (kontrol), P1 =
hijauan + konsentrat starter mengandung Indigofera sp., dan P2 = hijauan + konsentrat
starter mengandung tepung larva BSF. Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu
konsumsi nutrien dan asam amino, profil hematologi dan metabolit darah. Hasil
penelitian menunjukkan konsentrat starter menggunakan Indigofera sp. atau tepung
larva BSF nyata meningkatkan (p<0,05) konsumsi nutrien dan mayoritas individual
asam amino, blood urea nitrogen (BUN) dan jumlah eritrosit. Simpulan penelitian
penggunaan protein nabati (Indigofera sp.) atau protein hewani (tepung larva BSF)
dalam konsentrat starter dapat meningkatkan konsumsi nutrient tanpa mengganggu
homeostasis darah pada domba Dorper lepas sapih.

Kata kunci: domba lepas sapih, hematologi, Indigofera sp., metabolit darah, tepung
larva BSF
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Domba berperan dalam pemenuhan protein hewani
nasional yang permintaannya terus meningkat setiap
tahun (Rusdiana & Adiati 2020). Salah satu provinsi
dengan populasi domba tertinggi adalah Sumatera Utara
yaitu sebanyak 778.816 ekor dengan produksi daging
domba sebanyak 748,6 ton pada tahun 2022 (BPS 2022).
Domba Dorper merupakan domba pedaging unggulan
dari persilangan Persia Kepala Hitam dengan domba
Dorset (Alemseged & Hacker 2014), yang banyak
dikembangkan di Sumatera Utara. Bangsa domba ini
pada umur 3,5 sampai 4 bulan dapat mencapai bobot 36
kg. Domba Dorper memiliki kemampuan adaptasi yang
unggul, tercermin pada tingkat reproduksi dan
pertumbuhannya yang tinggi (Sholikhah et al. 2021).
Fase lepas sapih pada domba merupakan periode
kritis karena adanya transisi pakan dari cair ke padat
yang sering kali menyebabkan stress, penurunan tingkat
konsumsi pakan yang berdampak pada penurunan
pertumbuhan dan peningkatan mortalitas (Abdelsattar
et al. 2023; Chen et al. 2024; Zamuner et al. 2023). Salah
satu strategi untuk mendukung pertumbuhan yang
optimal pada fase ini adalah dengan memberikan
konsentrat starter yang kaya protein dan berperan

membantu  perkembangan rumen dan  juga
meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien (Li et al
2020).

Protein dalam konsentrat starter dapat berasal dari
dua sumber utama yaitu protein nabati dan protein
hewani, yang memiliki karakteristik berbeda dalam
mendukung metabolisme ternak. [Indigofera sp.
merupakan salah satu tanaman legum yang potensial
karena mudah  dibudidayakan dan  memiliki
produktivitas biomasa sekitar 33-51 ton BK ha! tahun-.
Indigofera sp. memiliki kandungan kalsium (Ca) dan
fosfor (P) sebanyak 0,22% dan 0,18% serta kandungan
asam amino yang cukup lengkap (Mayasari & Ismiraj
2019). Sementara itu, tepung larva Black Soldier Fly
(BSF) kaya akan asam amino esensial, lemak dan mineral.
Tepung larva BSF yang dibudidayakan dengan bungkil
kelapa sawit memiliki kandungan abu 4,85%, PK 43%,
lemak kasar (LK) 19,51%, dan SK 12,27%, (Astuti &
Wiryawan 2022).

Kecukupan nutrien pada fase lepas sapih perlu
diperhatikan untuk menunjang produktivitas dan
kesehatan ternak. Peubah metabolit (antara lain glukosa,
kolesterol dan blood urea nitrogen/BUN) dan hematologi
mencerminkan status kecukupan nutrien pada ternak
(Astuti et al 2022). Tujuan penelitian ini untuk
mengevaluasi pemberian konsentrat starter berbasis
sumber protein nabati (Indigofera sp.) dan protein
hewani (tepung larva BSF) terhadap profil hematologi
dan metabolit darah pada domba Dorper lepas sapih.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi
mengenai efektivitas kedua sumber protein dalam
mendukung kesehatan dan pertumbuhan domba lepas
sapih.
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Waktu dan Lokasi

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2023
sampai Januari 2024, setelah mendapatkan persetujuan
Animal Care and Use Committee (ACUC) IPB no. 122-2022
IPB. Pemeliharaan ternak dilakukan di Martabe Farm,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara,
Indonesia. Analisis profil hematologi dan metabolit
darah dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak Daging
dan Kerja, Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi
Pakan, Fakultas Peternakan, IPB University.

Pemeliharaan Ternak

Sejumlah 21 ekor domba Dorper lepas sapih jantan
berumur 2 bulan (BB 18,64 + 1,51 kg) dikelompokkan
secara acak ke dalam tiga perlakuan perlakuan pakan,
yaitu: PO: Pakan Martabe (kontrol), P1: Hijauan +
konsentrat starter berbasis protein nabati (Indigofera
sp.), P2: Hijauan + konsentrat starter berbasis protein
hewani (tepung larva BSF). Ternak dipelihara dalam
kandang individu yang sudah dilengkapi tempat pakan
dan air minum selama 8 minggu yang diawali dengan 2
minggu masa adaptasi. Selama pemeliharaan ternak
diberi pakan sebanyak 3 kali sehari (pukul 08.00 WIB,
13.00 WIB, dan 17.00 WIB), sedangkan air minum
diberikan ad libitum. Pakan Martabe yang digunakan
merupakan complete feed terdiri atas hijauan dan
konsentrat. Pakan P1 dan P2 terdiri atas hijauan
(Rumput Zanzibar) dan konsentrat yang disusun iso
energi dan iso protein dengan P0. Pakan P1 dan P2
diberikan dalam bentuk complete feed. Pakan diberikan
untuk memenuhi kebutuhan BK sebanyak 4,5% dari
bobot badan. Komposisi ransum perlakuan disajikan
dalam Tabel 1. Komposisi kandungan asam amino pada
ransum perlakuan disajikan dalam Tabel 2.

Pengukuran Performa Ternak

Penimbangan ternak dilakukan pada awal pemeliharaan
dan dilajutkan setiap minggu menggunakan timbangan
digital berkapasitas 200 kg. Penimbangan dilakukan
pada pagi hari sebelum pemberian pakan. Jumlah pakan
yang diberikan dan jumlah sisa pakan dicatat setiap hari.
Konsumsi nutrien dihitung dengan mengalikan jumlah
konsumsi pakan dengan kandungan nutrien dalam
pakan.

Pengambilan Sampel Darah

Sampel darah dikoleksi pada akhir penelitian setelah dua
jam dari pemberian pakan pagi. Darah diambil
menggunakan syringe ukuran 5 mL sebanyak 3-5 mL
melalui vena jugularis. Selanjutnya, sampel darah
dimasukkan ke dalam 2 tabung berisi antikoagulan EDTA
yang berbeda untuk analisis profil hematologi dan
metabolit darah. Analisis metabolit di sentrifuge selama
15 menit pada 3000 rpm untuk mendapatkan plasma
darah.
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Tabel 1 Formula ransum yang digunakan dalam penelitian (%BK)

Perlakuan (%)

Bahan pakan

PO P1 P2

Jagung giling 0,00 10,5 14,70
Onggok 32,00 10,5 16,10
Pollard 0,00 10,5 10,85
Minyak kelapa sawit 0,00 2,8 2,10
Menir kedelai 12,00 0,0 0,00
Bungkil kedelai 0,00 8,4 7,00
Bungkil kelapa sawit 20,00 9,1 8,40
Rumput zanzibar 10,00 30,0 30,0
Tepung larva BSF 0,00 0,0 6,65
Indigofera sp. 20,00 14,0 0,00
CaCo3 0,00 1,4 1,40
Dicalcium phosphate 0,00 0,35 0,35
Garam 0,50 0,35 0,35
Premix 0,00 0,35 0,35
Tepung tapioka 0,00 1,05 1,05
Molases 4,00 0,70 0,70
Ultramineral 1,00 0,00 0,00
Urea 0,50 0,00 0,00
Total 100,00 100,00 100,00
Kandungan nutrien (%)

Bahan kering 69,09 57,77 90,70
Abu 4,35 4,64 9,61
Protein kasar 11,23 20,16 17,19
Serat kasar 11,01 5,95 9,83
Lemak kasar 1,80 4,33 5,58
BETN* 71,62 64,93 57,80
TDN** 80,31 88,25 82,32
Ca 0,71 1,08 1,08
P 0,44 0,56 0,56

BSF = black soldier fly, CaCO3 = calcium carbonate, PO: Pakan Martabe (kontrol), P1: Hijauan + konsentrat starter mengandung Indigofera sp., P2: Hijauan
+ konsentrat starter mengandung tepung larva BSF. BETN= bahan ekstrak tanpa nitrogen, *BETN = 100 - (Abu+SK+PK+LK); **TDN = total digestible
nutrient, TDN = 21,6541 + (0,5664 x %PK) + (1,2028 x %LK) + (0,0495 x %SK) + (0,6043 x %BETN) (Wardeh 1981).

Analisis Hematologi dan Metabolit Darah

Metabolit darah terdiri dari glukosa, kolesterol, dan
Blood Urea Nitrogen (BUN) dianalisis menggunakan kit
(Human, no. katalog 112191 untuk glukosa, 101592
untuk kolesterol, dan 110491 untuk BUN). Analisis
hematologi darah meliputi analisis hemoglobin,
hematoKkrit, eritrosit, leukosit serta diferensiasi leukosit
menggunakan metode menurut Sastradipraja & Hartini
(1989).

Analisis Data

Koleksi data dianalisis menggunakan analisis variansi
pola searah dengan bantuan software SPSS versi 25.
Perbedaan yang nyata dianalisis uji Duncan untuk
mengidentifikasi perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Nutrien

Variasi sumber protein pada konsentrat starter
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi bahan
kering, protein kasar, serat kasar maupun lemak kasar
pada domba Dorper lepas sapih (Tabel 3). Konsumsi
asam amino L-arginin nyata lebih rendah (p<0,05) pada
pemberian konsentrat starter menggunakan protein

hewani(tepung larva BSF) dibandingkan dengan kedua
perlakuan lain yang berbasis protein nabati. Namun,
perlakuan konsentrat starter dengan sumber protein
hewani menghasilkan konsumsi asam amino lain
tertinggi (p<0,05) dibanding perlakuan lainnya (Tabel
4).

Tabel 2 Komposisi asam amino ransum dengan
menggunakan konsentrat starter berbasis
protein nabati dan hewani

Nutrien Kandungan* (% protein)
PO P1 P2
L-Arginin 9,81 8,10 6,89
L-Glisin 5,86 6,25 6,25
L-Histidin 3,27 3,33 3,08
L-Isoleusin 4,36 4,65 4,41
L-Leusin 7,29 8,58 8,22
L-Lisin 3,95 4,29 5,05
L-Metionin 0,14 0,12 0,17
L-Valin 5,45 5,72 3,59
L-Fenilalanin 6,54 6,79 5,05
L-Glutamat 12,19 13,52 16,47

*Hasil Analisis Laboratorium Saraswanti (2023); PO: Pakan Martabe
(kontrol), P1: Hijauan + konsentrat starter mengandung Indigofera sp.,
P2: Hijauan + konsentrat starter mengandung tepung larva BSF.
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Konsumsi nutrien domba Dorper lepas sapih
yang diberi konsentrat starter dengan sumber
protein nabati atau hewani

Peubah PO P1 P2

- kgl BBMO75 -—-
Bahan kering 89,20 +6,832 90,05+9,09° 126,3416,07°
Protein kasar 10,02 £ 0,772  15,79+1,59b 19,52+0,94¢
Serat kasar 9,82 +0,752 13,91+1,40° 22,95+1,10¢
Lemak kasar 1,60 + 0,122 3,27+0,33b 5,70+0,27¢

BETN 63,88 +4,89> 50,985,152 73,03 +3,51¢

P0O: Pakan Martabe (kontrol), P1: Hijauan + konsentrat starter
mengandung Indigofera sp., P2: Hijauan + Kkonsentrat starter
mengandung tepung larva BSF, BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen,
BB-75 = bobot badan metabolik. Superskrip berbeda pada baris yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (p< 0,05)

Ransum dengan konsentrat starter berbasis protein
hewani (tepung larva BSF) menghasilkan konsumsi
bahan kering serta nutrien yang lebih tinggi pada domba
Dorper lepas sapih dibandingkan kontrol maupun
ransum berbasis protein nabati. Hal ini diikuti dengan
peningkatan konsumsi asam amino (kecuali L-arginin)
pada pemberian konsentrat starter asal protein hewani
dibandingkan dengan kedua perlakuan lain yang
berbasis protein nabati (Indigofera sp.). Kandungan L-
Arginin pada perlakuan starter menggunakan tepung
larva BSF lebih rendah dibandingkan kedua ransum
lainnya yang mengandung Indigofera sp.. Legume
umumnya kaya akan protein dan asam amino esensial
arginin (An et al, 2021; Mecha et al. 2023). Tingginya
konsumsi asam amino lain seperti L-Glisin, L-Metionin,
dan L-Glutamat pada domba yang mendapatkan
konsentrat starter mengandung protein hewani dapat
disebabkan oleh kandungan asam aminonya yang lebih
lengkap dibandingkan sumber protein nabati, seperti
Indigofera sp. Tepung larva BSF memiliki kandungan
asam amino yang lebih lengkap dan seimbang
dibandingkan dengan sumber protein nabati seperti
bungkil kedelai (Gongalves et al. 2025). Selain itu, tepung
larva BSF memiliki tingkat kecernaan asam amino dan
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protein yang tinggi sehingga dapat meningkatkan
bioavailabilitasnya untuk ternak (Crosbie et al. 2020;
Schiavone et al. 2017).

Konsumsi ransum yang lebih tinggi pada starter
mengandung tepung larva BSF ini dapat disebabkan
karena adanya peningkatan palatabilitas ransum. Hasil
ini sejalan dengan Khotijah et al. (2020) bahwa konsumsi
BK dapat dipengaruhi oleh palatabilitas ransum yang
dicerminkan pada bau, rasa, dan tekstur yang
menimbulkan rangsangan dan daya tarik untuk
mengkonsumsi ransum tersebut. Robles-Jimenez et al
(2025) menyebutkan bahwa domba lebih menyukai rasa
dari bahan pakan hewani asal insekta yang
menyebabkan peningkatan konsumsi pakan.
Peningkatan konsumsi ransum pada pakan starter
mengandung tepung larva BSF menunjukkan tingkat
palatabilitas yang lebih baik dari bahan pakan sumber
protein hewani dibandingkan sumber protein nabati.

Peningkatan konsumsi ransum juga dapat
disebabkan kandungan asam amino glutamat yang lebih
tinggi pada ransum dengan konsentrat starter yang
menggunakan tepung larva BSF dibandingkan ransum
lainnya (Tabel 2). Asam glutamat, salah satu asam amino
essensial yang menimbulkan cita rasa umami disukai
oleh domba sehingga meningkatkan konsumsi ransum
(Mwangi et al. 2023). Cita rasa umami membantu domba
untuk memenuhi kebutuhan proteinnya (Bach et al
2012). Ransum starter dengan sumber protein asal
tepung larva BSF menghasilkan palatabilitas ransum
terbaik, tercermin pada tingkat konsumsi nutrien dan
asam amino yang lebih tinggi pada domba Dorper lepas
sapih.

Profil Metabolit Darah

Pemberian konsentrat starter berbasis protein nabati
maupun hewani tidak mempengaruhi kandungan
glukosa dan kolesterol darah, tetapi secara nyata
meningkatkan (p<0,05) kandungan BUN pada domba
Dorper lepas sapih (Tabel 5).

Konsumsi asam amino domba Dorper lepas sapih yang diberi konsentrat starter dengan sumber protein nabati

atau hewani

P1 P2

Asam amino (mg kgt PO
BBM075)

L-arginin 982,68 + 75,26
L-glisin 587,00 + 44,952
L-histidin 327,56 + 25,082
L-isoleusin 436,74 + 33,442
L-leusin 730,25 + 55,922
L-lisin 395,67 + 30,302
L-metionin 14,02,+ 1,072
L-valin 545,93 + 41,81?
L-fenilalanin 655,12 + 50,172
L-glutamat 1221,08 + 93,512

909,28 +91,19°
986,98 + 99,64
525,86 + 53,09°
734,31 £74,135
1354,92 +136,79°
677,46 + 68,39b
18,95+ 1,91b
903,28 +91,19°
1072.25 + 108,25
2135,03 +215,54°

700,99 + 33,672
1155,27 £ 65,57¢
601,41 + 28,89¢
861,10 £ 41,36°¢
1605,05 + 77,10¢
986,07 £ 47,37¢
33,19+1,59¢
700,99 * 33,67¢
986,07 £ 47,37¢
3215,97 + 154,47¢

PO: Pakan Martabe (kontrol), P1: Hijauan + konsentrat starter mengandung Indigofera sp., P2: Hijauan + konsentrat starter mengandung tepung larva

BSF. Superskrip yang berbeda pada baius yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p< 0,05)

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp
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Perbedaan sumber protein yang digunakan pada
konsentrat starter berpengaruh pada kandungan nutrien
ransum serta konsumsi nutrient domba, namun tidak
mempengaruhi kadar glukosa darah domba Dorper lepas
sapih. Hal ini dapat disebabkan karena adanya
mekanisme  fisiologis  untuk = mempertahankan
homeostasis darah. Suplai glukosa darah pada
ruminansia didapatkan dari glukoneogenesis yang diatur
secara hormonal oleh insulin dan leptin (Boucsein et al.
2021; Vlizlo et al. 2022). Hal tersebut memungkinkan
ternak ruminansia lebih mengandalkan cadangan energi
internal dan regulasi hormonal dibandingkan kandungan
nutrien pakan yang dikonsumsi untuk mempertahankan
homeostasis glukosa darah (Meehan et al. 2021). Demir
& Can (2019) menyatakan bahwa perbedaan level
nutrien pakan tidak mempengaruhi kadar glukosa darah
domba. Kadar glukosa pada penelitian ini tergolong
normal yaitu sebesar 50 - 100 mg dL-! (Kaneko 2014).

Kadar kolesterol darah pada penelitian ini tidak
berbeda nyata walaupun terdapat variasi pada
kandungan dan konsumsi lemak kasar antar perlakuan.
Hal tersebut dapat disebabkan peningkatan kandungan
lemak kasar juga diikuti oleh tingginya kandungan serat
kasar ransum. Serat kasar dapat menghambat proses
pencernaan dan penyerapan lemak dalam usus halus,
sehingga meskipun konsumsi lemak meningkat, kadar
kolesterol darah tidak berubah (Situmorang et al. 2021).
Selain itu, perubahan kandungan lemak kasar ransum
tidak selalu menyebabkan pengaruh pada kadar
kolesterol darah karena adanya mekanisme homeostasis
(Baila-Rueda et al. 2015). Kadar kolesterol darah pada
penelitian ini tergolong normal yaitu 43 - 103 mg dL
(Jackson & Petter 2002), meskipun menggunakan
konsentrat dengan sumber protein asal nabati atau
hewani.

Kadar BUN dengan pemberian konsentrat starter
mengandung Indigofera sp. (P1) dan tepung larva BSF
(P2) nyata lebih tinggi (p<0,05) dibandingkan kontrol.
Hal tersebut dapat disebabkan konsumsi protein pada
kedua perlakuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol (Tabel 3). Protein terdegradasi menjadi
ammonia di dalam rumen. Ammonia yang diproduksi
secara berlebihan akan diserap melalui dinding rumen
dan masuk ke dalam sirkulasi darah menuju hati dan
selanjutnya dikonversi menjadi urea (Matsumoto et al.
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2019). Hasil ini juga memungkinkan peningkatan
ketersediaan asam amino yang dapat digunakan untuk
fungsi imunitas dan pertumbuhan (Scheinin et al. 2021).
Kadar BUN domba dalam penelitian ini berada pada
kisaran normal yaitu 2 - 34 mg dL?! (Kohn 2005)
menunjukkan tidak terdapat efek negatif dari
penggunaan kedua sumber protein pada metabolism
nitrogen pada domba.

Profil Hematologi Darah

Sumber protein yang berbeda pada konsentrat starter
nyata meningkatkan (p<0,05) jumlah eritrosit, namun
tidak nyata berdampak pada leukosit, hemoglobin,
hematokrit, dan diferensiasi leukosit, meliputi neutrofil,
limfosit, monosit, eosinofil dan basofil (Tabel 6) pada
domba Dorper lepas sapih.

Eritrosit domba yang diberi perlakuan konsentrat
starter baik mengandung Indigofera sp. maupun tepung
larva BSF lebih tinggi dibandingkan pada domba yang
diberi perlakuan kontrol, namun tidak ada perbedaan
pada persentase hemoglobin dan hematokrit. Hasil
tersebut dapat disebabkan karena konsumsi protein
pada kedua ransum tersebut lebih tinggi dibandingkan
kontrol (Tabel 3). Hasil ini selaras dengan kadar BUN
yang meningkat dengan pemberian kedua ransum, yang
mencerminkan ketersediaan asam amino (Tabel 5).
Kecukupan protein merupakan faktor utama yang
diperlukan untuk mendukung hematopoiesis dan
eritropoiesis, disamping Fe, vitamin, B2, B6, B12, asam
folat, dan thiamin (Kopylchuck et al. 2022; Ussishkin &
Nachmani 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pemberian pakan tinggi protein akan
meningkatkan retensi nitrogen dalam tubuh yang dapat
digunakan untuk mendukung erythropoiesis (Yao et al
2022; Khan et al. 2017). pada eritrosit (Foller et al. 2013;
Wang et al. 2020). Selain itu, peningkatan eritrosit dapat
disebabkan karena adanya peningkatan laju turnover
karena adanya peningkatan sintesis glutation dan
kapasitas antioksidan Tinggi rendahnya kadar
hemoglobin darah dipengaruhi ketersediaan asam amino
glisin yang merupakan prekursor pembentuk
hemoglobin (Garcia-Santos et al. 2017). Selain itu, asam
amino isoleusin dan leusin berperan pada metabolism Fe
secara tidak langsung mendukung produksi hemoglobin
(Enko et al. 2020).

Profil metabolit darah domba lepas sapih yang diberi konsentrat starter dengan sumber protein nabati atau

hewani
Peubah PO P1 P2 Normal
Glukosa (mg dL1) 86,55 + 15,59 91,04 + 10,26 79,95 + 5,15 50-100Y
Kolesterol (mg dL%) 60,85 + 8,94 68,26 + 10,27 67,44 £ 5,95 43-1032
BUN (mg dL?) 8,27 £ 2,672 20,81 +2,97b 21,42 +2,38b 2-343)

PM: Pakan Martabe (kontrol), P1: Hijauan + konsentrat starter mengandung Indigofera sp., P2: Hijauan + konsentrat starter mengandung tepung larva
BSF; BUN: blood urea nitrogen. Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p< 0,05). 'Kaneko et al (2014); ZJackson
& Petter (2002); 3Kohn (2005)
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Tabel 6 Profil hematologi darah domba lepas sapih yang diberi konsentrat starter dengan sumber protein nabati atau

hewani

Peubah PO P1 P2 Normal
Hemoglobin (g%) 12,17+ 0,94 12,77 £1,33 12,63+1,48 9-15%
Hematokrit (%) 33,71+£4,27 34,43 £ 3,69 31,71+£5,15 26-451
Eritrosit (10® mm3) 7,58 +£1,252 10,05 +1,39b 9,16 + 2,14b 9-141
Leukosit (103 mm?3) 7,18+ 1,11 7,78 £1,78 6,69+1,49 4-122
Differensiasi leukosit (%)
Neutrofil 30,11 +£2,29 31,31+3,00 32,16 £ 2,46 30-48Y
Limfosit 58,32 £ 2,47 56,49 t 3,64 55,48 £ 2,53 50-70Y
Monosit 3,36+ 0,86 3,18 £ 0,85 3,47 £0,57 0-4Y
Eosinofil 7,27 £1,02 8,09+1,16 7,99 +1,20 1-8Y
Basofil 0,95 + 0,02 0,93 +£0,04 0,90 + 0,05 0,3-3Y

PM: Pakan Martabe (kontrol), P1: Hijauan + konsentrat starter mengandung Indigofera sp., P2: Hijauan + konsentrat starter mengandung tepung larva
BSF. DNilai normal berdasarkan Weiss & Wardrobe (2010) dan 2 Mangkoewidjojo dan Smith (1988), Superskrip yang berbeda pada baris yang sama

menunjukkan perbedaan nyata (p< 0,05).

Pada penelitian ini, konsumsi glisin, isoleusin dan leusin
pada ransum dengan konsentrat starter mengandung
Indigofera sp. dan tepung larva BSF tiga kali lebih tinggi
dibandingkan kontrol (Tabel 4). Namun, hal tersebut
tidak menyebabkan perbedaan pada persentase
hemoglobin dan hematokrit. Hal ini dapat dikarenakan
adanya mekanisme homeostasis di dalam tubuh untuk
menjaga efisiensi transportasi oksigen dan nutrien dan
menjaga kekentalan darah (Hasegawa et al. 2021;
Ruwandani et al. 2024). Jumlah eritrosit dan persentase
hemoglobin dan hematokrit tergolong normal yaitu 9-14
x 106 mm3, 9-15 g%, dan 26%-45% (Weiss & Wadrope
2010). Penggunaan Indigofera sp. dan tepung larva BSF
sebagai sumber protein dalam konsentrat starter tidak
mempengaruhi persentase hemoglobin dan hematokrit,
namun meningkatkan jumlah  eritrosit yang
menunjukkan peningkatan kapasitas transport oksigen,
nutrien yang diperlukan untuk meningkatkan
pertumbuhan domba Dorper lepas sapih.

Leukosit berkaitan erat dengan sistem kekebalan
tubuh untuk memusnahkan benda asing yang berbahaya
bagi tubuh (Firani 2018). Leukosit dan komponennya
umumnya meningkat dengan adanya infeksi dan
inflamasi, sehingga pada kondisi normal selalu dijaga
dalam kondisi normal (Carter 2024). Beberapa asam
amino seperti arginin dan metionin dapat
mempengaruhi jumlah leukosit dan diferensiasinya
(Harbi Abdul-Noor & Hassan 2016; Kono et al. 2021).
Walaupun terdapat perbedaan konsumsi protein dan
asam amino, hal ini tidak mempengaruhi jumlah leukosit
dan komponennya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perbedaan sumber protein pada konsentrat
starter tidak mengganggu sintesis leukosit dan
komponennya dalam mendukung imunitas pada domba
Dorper lepas sapih. Jumlah leukosit pada penelitian ini
terrgolong normal yaitu 4 - 12 x 103 (Mangkoewidjojo &
Smith 1988). Persentase neutrofil, limfosit, monosit,
eosinofil, dan basofil pada penelitian berada pada
kisaran normal yaitu 30% - 48 %, 50% - 70%, 0% - 4%,

1% - 8 %, dan 0,3% - 3% (Weiss & Wardrop 2010).
Penggunaan sumber protein nabati (Indigofera sp.) dan
sumber protein hewani (tepung larva BSF) dalam
konsentrat starter dapat mendukung sistem imunitas
pada domba Dorper lepas sapih.

SIMPULAN

Penggunaan sumber protein nabati (/ndigofera sp.) dan
protein hewani (tepung larva BSF) dalam konsentrat
starter mampu meningkatkan konsumsi nutrien dan
Blood Urea Nitrogen (BUN), Indogofera sp. dan tepung
larva BSF berpotensi sebagai alternatif bahan pakan
sumber protein untuk domba Dorper lepas sapih.
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